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Abstrak: Kemajuan TIK di abad ke-21 telah mengakibatkan terjadinya perubahan pada kondisi
pembelajaran serta hasil belajar yang ingin dicapai. Dua variabel tersebut merupakan faktor penting
dalam penentuan metode pembelajaran. Karena itu, agar pembelajaran matematika di abad ke-21
bisa bermanfaat bagi Gen z, di dalam tulisan ini, penulis memaparkan kondisi pembelajaran terkini,
hasil belajar yang diharapkan dimiliki lulusan di abad ke-21, dan berbagai bentuk pembelajaran
yang kiranya cocok dengan kondisi dan hasil pembelajaran tersebut. Di bagian akhir, penulis mencoba
melihat prospek dari Pembelajaran Berbasis Proek (PjBL) sebagai bentuk pembelajaran untuk abad
ke-21.
Kata kunci: 4Cs, abad ke-21, pembelajaran berbasis proyek, TIK
Guru memiliki beban dan tanggung jawabyang berat dalam pendidikan anak. Guru
adalah penentu baik tidaknya proses dan hasil
belajar anak. Kalau pembelajaran di kelas itu
diibaratkan sebagai orkestra suatu pertunjukan
seni, guru adalah komposer, yaitu orang terpen-
ting yang mengatur, menata, mengolah, dan
memberdayakan semua elemen di kelas tersebut
agar proses belajar siswa berjalan dengan harmo-
ni, penuh cinta dan keindahan, serta menghasil-
kan karya yang agung.
Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas,
Degeng (1989) menyatakan adanya dua variabel
penting yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) kon-
disi pembelajaran yang ada pada saat itu dan (2)
hasil pembelajaran yang diharapkan dapat dica-
pai. Kondisi pembelajaran mencakup banyak
hal antara kain karakteristik siswa, suasana kelas,
bahkan juga kondisi di sekitar siswa. Sementara
itu, hasil pembelajaran yang diharapkan adalah
sesuatu yang dengan sengaja dikejar dan dicoba
diwujudkan dalam diri siswa. Kondisi pembel-
ajaran yang ada dan hasil pembelajaran yang
diharapkan menentukan metode pembelajaran
yang harus dilakukan, sebagaimana diilustrasikan
pada Gambar 1 berikut.
Gambar 1 Hubungan Variabel Pembelajaran
Masing-masing dari kondisi dan hasil pem-
belajaran ini bersifat dinamis. Ia bisa berubah
dan berkembang seiring dengan berubahnya ma-
sa. Pembelajaran yang efektif untuk orang dari
generasi tertentu bisa jauh berbeda dengan pem-
belajaran yang efektif untuk orang dari generasi
yang berbeda. Karakteristik mereka berbeda,
lingkungannya juga berbeda, dan hasil pembel-
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ajaran yang diharapkan juga ikut berbeda. Meto-
de pembelajaran, dengan sendirinya, mengikuti
dinamika tersebut. Karena itu, tidak benar bila
ada suatu metode pembelajaran yang bersifat
tunggal (one fit all and forever). Pembelajaran
harus disesuaikan dengan kondisi dan hasil pem-
belajarannya. Pembelajaran harus bersifat kon-
tekstual, dalam arti menyesuaikan dengan kondisi
dan harapan. Dari waktu ke waktu, pembelajaran
harus terus menerus disesuaikan.
KONDISI PEMBELAJARAN
Kondisi pembelajaran yang dihadapi oleh
guru pada abad ke-21 berbeda dengan kondisi
pembelajaran pada abad-abad sebelumnya. Saat
ini, guru dihadapkan dengan siswa yang hidupnya
sangat dipengaruhi oleh Teknologi Informasi
dan Komputer (TIK). Sehari-hari para siswa ini
boleh dibilang tidak pernah terpisah dari TIK.
Televisi, Komputer, Laptop, dan Smartphone
hampir selalu ada di sekitar mereka dan bahkan
ada dalam genggaman mereka. Bahkan, kalau di
sekolah diperkenankan membawa smartphone,
mereka pun pasti membawanya ke sekolah.
Smartphone digunakan oleh mereka untuk
memenuhi hampir seluruh kebutuhan siswa, baik
sekadar bermain, refreshing, berkomunikasi de-
ngan teman, melakukan kegiatan bisnis yang
mendatangkan uang, atau untuk menjawab tugas
yang diberikan oleh guru di sekolah. Mulai dari
bangun tidur sampai mau tidur lagi, smartphone
dan alat-alat TIK yang lain sepertinya menempel
saja pada diri anak.
Akan tetapi, hal itu tidak hanya terjadi
pada siswa. Orang tua pun juga mengalami hal
yang sama. Hampir seluruh lapisan masyarakat
sudah terkena dampak melimpah ruahnya TIK.
Setiap insan, bahkan anak baru berusia dua
bulan pun, sudah bermain-main dengan smart-
phone. Hal yang dilihat menjelang dan segera
setelah tidur adalah smartphone.
TIK memang telah menjalar dan merasuk
ke dalam seluruh sendi kehidupan manusia abad
ke-21. Perekonomian setiap orang, dan bahkan
perekonomian suatu bangsa pun, sangat dipenga-
ruhi oleh kemajuan teknologi. Vidas-Bubanja &
Bubanja (2015) bahkan mengklaim bahwa TIK
dan Internet telah bertindak sebagai infrastruktur
ekonomi yang mendasar. TIK telah menjadi
fondasi untuk setiap sektor ekonomi Kramer
dkk. (2007). TIK, dikatakannya, telah memung-
kinkan: (1) produksi dengan biaya murah, efi-
sien, transparan, akurat, dan memiliki multimo-
del konektivitas, (2) tersedianya banyak pilihan
tanpa harus khawatir dengan biaya transportasi
yang mahal dan memerlukan ruang tempat yang
besar untuk menghadirkannya, (3) cakupan pasar
yang lebih luas, dan (4) tersedianya informasi
dan ilmu pengetahuan yang bisa dikaji setiap
saat diperlukan. Pendapatan domestik bruto sua-
tu negara pun bisa lebih ditingkatkan dengan
adanya kemajuan TIK tersebut. Di level yang
lebih rendah, perusahaan-perusahaan bisa lebih
lancar usahanya, memiliki produktivitas kerja
yang tinggi, dan mendapatkan tenaga kerja yang
lebih baik dengan cara yang cepat. Sedangkan
di level yang paling mikro, individu-individu
pun memperoleh manfaat dari perkembangan
TIK.
Namun demikian, menurut Vitas-Bubanja
& Bubanja (2015), optimasi pemanfaatan TIK
ini sangat bergantung kepada keterampilan yang
dimiliki. Keterampilan yang dimaksud bukan
hanya keterampilan menggunakan TIK, melain-
kan juga keterampilan-keterampilan berpikir yang
bisa menjadi kendali untuk pemanfaatan TIK
tersebut secara lebih baik dan lebih bijak. Karena
itu, keberadaan TIK saja bukan jaminan akan
memberikan kemajuan. Sumber daya manusia-
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nya juga perlu mendapatkan pendidikan yang
baik.
Ketergantungan yang berlebihan terhadap
TIK, bisa menjadikan seseorang banyak mengha-
biskan waktu untuk hal yang sia-sia. Terlalu
asyik terlibat dengan chatting whatsapps yang
isinya hanya canda gurau saja, bisa mengakibat-
kan seseorang (mungkin tidak sadar) terlambat
menyadari bahwa ada hal penting yang terlewat-
kan dan tidak dimanfaatkan demi keuntungan-
nya. Masih untung kalau hal yang terlewati
tersebut tidak merugikan yang bersangkutan.
Siswa dengan lingkungan seperti ini, tentu
memiliki tata nilai khusus yang mungkin sekali
berbeda dengan orang-orang dari generasi sebe-
lumnya. Kecenderungan akan TIK tentu berpe-
ngaruh dalam gaya belajarnya. Karena itu, mana-
kala guru tidak mampu menyelenggarakan pem-
belajaran yang sesuai dengan gaya belajar mereka,
kehadiran guru di tengah-tengah mereka mung-
kin akan dinafikan. Mereka tidak menganggap
perlu kehadiran guru tersebut. Sikap dan per-
sepsi mereka terhadap guru akan negatif, dan
menurut pendapat Marzano (1992), besar pelu-
ang mereka untuk tidak belajar.
Selain kemajuan TIK di atas, ada lagi hal
yang perlu mendapatkan perhatian dalam pem-
belajaran yang dilakukan guru. Aspek tersebut
adalah proses inovasi yang berlangsung makin
lama makin cepat.
TIK telah pula mengakibatkan cepatnya
proses inovasi produksi. Satu jenis produksi
baru saja diluncurkan, dalam hitungan hari sudah
datang pengganti atau pesaingnya. Dengan
berbekal inovasi pada salah satu aspek saja,
dalam waktu yang dekat, produk baru telah
disandingkan dengan produk lama. Ini mengaki-
batkan kompetitor harus terus berpikir kreatif
mengembangkan produk baru dengan keung-
gulan tertentu dari produk saingannya.
Masyarakat, termasuk siswa, senantiasa di-
iming-imingi’ dengan produk-produk tersebut.
Banjir promosi produk baru melanda setiap
orang hampir setiap waktu. Televisi, internet,
bahkan leaflet yang menawarkan produksi baru
selalu seringkali hadir di depan hidung setiap
insan abad ke-21. Orang dipaksa untuk melihat
kelebihan-kelebihan baru yang ditawarkan. Kare-
na itu, tidak jarang ditemukan adanya orang
yang sering sekali berganti produk. Hari ini dia
menggunakan produk X, minggu depan ternyata
dia sudah ganti produk Y. Setiap perkembangan
selalu diikuti disesuaikan dengan pola pikir dan
pola pandangnya.
Dalam dunia pendidikan, guru perlu mem-
pertimbangkan pola pikir dan pola pandang
yang dimiliki siswanya. Untuk bisa sukses dalam
membelajarkan, guru harus masuk ke dalam
dunia anak, mengenali pola pikir dan pola
pandangnya, dan memanfaatkan pemahaman
tentang pola pikir dan pola pandangnya itu
untuk mengembangkan anak lebih baik lagi.
Pembelajaran yang dilakukan guru harus dikem-
bangkan atas dasar pengenalan guru terhadap
pola pikir dan pola pandang siswanya. Dengan
itu, besar peluang siswa akan memiliki sikap
dan persepsi yang positif dan siap belajar seperti
yang dikatakan oleh Marzano (1992) terkait
dengan attitude and perception siswa.
Terakhir, aspek lain dari kondisi pembelajar-
an yang perlu mendapatkan perhatian adalah
isu borderless country. Yeung (1998) menyatakan
bahwa sejak akhir abad ke-20, globalisasi dalam
bidang ekonomi sudah mulai terjadi. Investasi
dan perdagangan telah sering dilakukan lintas
batas. Perusahaan-perusahaan dan bank-bank
transnasional telah banyak dan sering melakukan
bisnis lintas negara. Wilayah kerja mereka tidak
lagi dikungkung di dalam satu batas negara saja,
dan di abad ke-21, integrasi kegiatan ekonomi
ini semakin nyata dan bahkan difasilitasi oleh
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kelompok-kelompok negara. Masyarakat Eko-
nomi ASEAN (MEA), misalnya, telah mengatur
diri untuk menjadi satu kesatuan ekonomi ter-
integrasi sehingga semua warga negara dari ne-
gara-negara di kawasan ASEAN bebas melaksa-
nakan kegiatan ekonomi di kawasan ASEAN.
Sebagai dampaknya, orang Indonesia tidak hanya
bersaing dengan bangsanya sendiri saja, melain-
kan juga dengan seluruh warga dari negara-
negara di wilayah ASEAN. Kompetitor bangsa
semakin banyak, dan itu menuntut kreativitas.
Akan tetapi, keberadaan MEA ini juga ber-
arti membuka peluang usaha bagi warga ASEAN
tanpa harus mempertimbangkan wilayah geogra-
fis. Kemajuan TIK telah memungkinkan orang
Indonesia berkolaborasi dengan orang Thailand,
Philipina, Myanwar dan warga negara ASEAN
lainnya melaksanakan kegiatan ekonomi demi
keuntungan bersama. TIK telah memungkinkan
kolaborasi tersebut berjalan dengan baik tanpa
harus mengeluarkan tenaga, dan uang untuk ber-
temu di satu tempat. TIK mereka bisa melaksana-
kan teleconference membahas rencana kerja me-
reka ke depan, menata staffing yang diperlukan,
mengatur pelaksanaannya, dan melakukan peman-
tauan terhadap kemajuan usaha mereka. Kehadir-
an secara fisik tidak lagi menjadi syarat utama
untuk berkolaborasi.
Oleh karena itu, menurut hemat penulis,
syarat untuk bisa berkolaborasi adalah pengua-
saan TIK dan kemampuan komunikasi lisan
atau tertulis menggunakan TIK yang tersedia.
Orang yang harus mampu berkomunikasi dengan
baik agar diperoleh kesamaan pemahaman dan
kesamaan langkah yang saling menguntungkan.
KARAKTERISTIK SISWA
Karakteristik siswa sebenarnya juga meru-
pakan salah satu aspek dalam kondisi pembel-
ajaran. Namun, penulis ingin memberikan pene-
kanan khusus dalam hal ini. Karena itu, penulis
menetapkan satu pasal tersendiri tentang karak-
teristik siswa.
Siswa yang sekarang belajar di jenjang SMP,
pada umumnya sudah masuk dalam kategori
Gen Z, yaitu siswa yang lahir dari tahun 2000
(Jone, dkk., tanpa tahun). Menurut Ivanova &
Smrikarov (2009), siswa dengan Gen Z ini
adalah siswa yang terlahir dalam dunia digital
(digital native), tidak bisa hidup tanpa teknologi
digital, dan hidup dengan gadgets sudah tersedia
serta mengelilinginya. McQueen (2015) menge-
mukakan beberapa ciri dari gen Z, yaitu: (1)
tech savvy (mahir teknologi), (2) prematurely
mature (matang sebelum waktunya), (3) pam-
pered (manja – diperlakukan sangat baik oleh
orang tua), (4) empowered (teberdayakan –
seperti miniatur orang dewasa saja – mau meng-
ambil keputusan saja harus minta pendapat
anak), (5) risk averse (takut risiko), dan (6)
protected (terlindungi).
Oblinger & Oblinger (2005) mengatakan
bahwa siswa dengan Gen Z ini memiliki: (1)
kemampuan membaca bayangan visual mereka
dikatakan sebagai komunikator visual yang
intuitif, (2) visual-spatial skills, (3) inductive dis-
covery, yakni mereka lebih suka menemukan
sendiri daripada diberi tahu, (4) attentional de-
ployment, yakni mampu berganti perhatian de-
ngan cepat dari satu tugas ke tugas yang lain,
dan mereka bisa memilih untuk tidak memperha-
tikan pada hal-hal yang tidak menarik perhatian-
nya, dan (5) fast response time, yakni mampu
merespons dengan cepat dan sebaliknya juga
mengharapkan respons balik dengan cepat juga.
Lebih lanjut, Oblinger & Oblinger (2005)
menyatakan bahwa anak dengan Gen Z ini
memiliki ciri-ciri berikut.
l Digitally literate – intuitif menggunakan ICT
dan menjelajah internet
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l Connected – selalu terkoneksi dan selalu on
l Immediate – cepat dalam merespons
l Experiential – suka belajar sambil bekerja
(learning by doing)
l Social – menghargai kegiatan yang menjalin
dan menguatkan hubungan
l Teams – suka bekerja dan belajar dalam
kelompok
l Structure – orientasi pada prestasi
l Engagement and experience – suka melaku-
kan diskoveri dan mengamati
l Visual and kinesthetic – tidak terlalu suka
teks
l Things that matter – suka bekerja untuk hal-
hal yang penting
Karena itu, setelah lulus SMA, tidak jarang
ditemukan adanya siswa Gen Z ini yang de-
layed enrollment (tidak langsung melanjutkan
studinya segera setelah lulus), attend part-time
(studi tapi hanya paruh waktu), work full time
(bekerja penuh selama 35 jam per minggu, sambil
kuliah), financially independent (mandiri dalam
keuangan), have dependents (memiliki anak atau
keluarga asuh, tapi bukan istri/suami), single
parents (orang tua tunggal/tidak menikah), lack
of a high-school diploma (jarang berijazah).
Dilihat dari usia kelahiran anak SMP saat
ini, tampak bahwa siswa SMP saat ini adalah
siswa dari Gen Z. Karakteristik siswa SMP di
era global ini, tampak jauh berbeda dengan
karakteristik peneliti ketika dulu menjadi siswa
SMP, dan juga karakteristik guru SMP yang
sekarang ada ketika dulu masih bersekolah di
jenjang SMP. Perbedaan ini tentu menuntut per-
bedaan perlakuan. Larangan penggunaan inter-
net dan TIK hanya akan membuat siswa merasa
terbelenggu dan tidak nyaman. Mereka tentu
akan merasa dipenjara.
Pembelajaran yang bersifat klasikal, cera-
mah tampaknya juga tidak pas untuk mereka.
Dengan sifatnya yang mandiri, mereka tidak
suka diceramahi, dan diatur orang lain, termasuk
guru. Pembelajaran yang sifatnya kooperatif tam-
paknya lebih cocok untuk mereka, dan sajian
media dalam bentuk visual tampaknya juga lebih
membantu pemahaman mereka. Tugas yang men-
dorong mereka mencari dan menemukan sendiri
konsep tampaknya lebih pas untuk siswa dengan
Gen Z ini. Karena itu, metode pembelajaran
yang cocok untuk mereka tentu bukan lagi
ceramah. Guru harus memikirkan metode yang
berbeda.
HASIL BELAJAR YANG DIHARAPKAN
Belajar menguasai konten saja sudah tidak
lagi memadai untuk bisa sukses di abad ke-21.
Penguasaan matematika yang hebat tidak terlalu
lagi diperlukan mengingat semua ilmu matemati-
ka itu sudah tersedia di gadget mereka. Hal
penting yang perlu mereka kuasai adalah (1)
kemampuan mengenali fenomena matematis, (2)
kemampuan mengidentifikasi topik matematika
apa yang ada dalam fenomena tersebut, (3)
kemampuan menemukan sumber belajar mate-
matis yang diperlukan, (4) kemampuan menggu-
nakan digital tools yang digunakan untuk mema-
hami dan memecahkan masalah matematis dalam
fenomena tersebut, (5) kemampuan memahami
makna dari hasil penggunaan digital tools ter-
sebut, (6) kemampuan memanfaatkan pema-
hamannya tersebut untuk mengambil keputusan,
dan (7) kemampuan mempertahankan keputusan
tersebut dengan argumen yang baik dan tata
komunikasi yang meyakinkan. Hal di atas me-
nuntut dimilikinya 4Cs yaitu critical thinking,
creative thinking, collaboration, dan communi-
cation skills.
As’ari (2016); Devlin-Foltz & McInvaine,
(2008); dan Partnership for 21st Century Skills,
(2008) mendorong penetapan 4Cs sebagai hasil
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belajar yang perlu dicapai oleh setiap siswa.
Rupanya Kemdikbud (2016), melalui Permen-
dikbud No. 20 Tahun 2016 tentang Standar
Kompetensi Lulusan, menyepakati ini dengan
menetapkan bahwa lulusan setiap jenjang satuan
pendidikan harus memiliki keterampilan berpikir
dan bertindak kreatif, produktif, mandiri, kritis,
kolaboratif, dan komunikatif. Pengembangan 4Cs
di atas tampak menjadi sebagian dari target
pengembangan pendidikan di Indonesia. Peme-
rintah Indonesia mengharapkan agar siswa Indo-
nesia tidak hanya menguasai materi pelajaran,
melainkan juga memiliki kemampuan berpikir
dan bertindak yang kritis, kemampuan berpikir
dan bertindak kreatif, kemampuan berkolaborasi,
dan kemampuan berkomunikasi.
BAGAIMANA KEDEPAN?
Kedepan, pembelajaran matematika bah-
kan juga pembelajaran mata pelajaran yang lain,
harus dirancang untuk mengembangkan 4Cs.
Pembelajaran harus membantu terbentuk dan
berkembangnya kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Pembel-
ajaran matematika tidak boleh hanya berhenti
untuk keperluan ketuntasan belajar matematika
saja.
Bagaimana bentuknya? Berikut dicoba
diuraikan beberapa hal terkait dengan pembel-
ajaran berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan
komunikatif.
Pembelajaran Berpikir Kritis
Abrami dkk. (2008) mengemukakan bahwa
pembelajaran berpikir kritis harus dilakukan
secara eksplisit. Meskipun bisa dilakukan secara
implisit, berdasarkan hasil kajian analisis meta
yang dilakukannya terhadap 117 penelitian
tentang berpikir kritis, dikatakannya bahwa
pembelajaran berpikir kritis yang dilakukan
secara eksplisit terbukti lebih efektif daripada
yang implicit. Gurunya pun harus dipersiapkan
secara langsung atau melalui mengamati praktik
pembelajaran berpikir kritisnya. Hasil serupa
diperoleh oleh Marin & Halpern (2011).
Peneliti lain, yaitu Shim & Walczak (2012)
menemukan fakta kemampuan berpikir kritis
siswa meningkat ketika mereka diberi perta-
nyaan yang menantang. Akan tetapi, mereka
menemukan fakta yang bertentangan dengan
temuan penelitian sebelumnya. Mereka melihat
bahwa presentasi dan diskusi menurunkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
Duron dkk. (2006) mengembangkan ke-
rangka model pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Kerangka itu terdiri
dari lima langkah, yaitu: (1) determining learn-
ing objectives yang menentukan bagaimana
perilaku berpikir kritis yang diharapkan muncul
selama pembelajaran, (2) teach questioning, (3)
practice before you assess, (4) review, refine,
improve, dan (5) provide feedback and assess-
ment of learning. Duron dkk lebih menekankan
pembelajaran yang dilandaskan kepada ques-
tioning, bukan kepada explaining. Mereka men-
dorong siswa untuk mempertanyakan (bukan
sekadar bertanya). Tetapi, mereka juga memberi-
kan pembelajaran langsung tentang bagaimana
harus bertindak.
Tampak bahwa pembelajaran berpikir kritis
secara eksplisit serta kegiatan questioning meru-
pakan hal penting dalam pembelajaran berpikir
kritis. Untuk itu, di dalam pembelajaran matema-
tika, guru perlu mengenalkan konsep dan pen-
tingnya berpikir kritis kepada para siswa. Guru
perlu menjelaskan secara detail apa itu berpikir
kritis, apa saja yang harus ada dalam berpikir
kritis, apa hal yang utama dalam berpikir kritis,
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apa ciri dari orang yang berpikir kritis, dan
selanjutnya guru perlu juga memodelkannya di
dalam kelas. Selanjutnya, guru juga perlu mem-
biasakan siswa untuk mempertanyakan dahulu
segala sesuatunya. Ini sesuai dengan konsep
berpikir kritis (Ennis, 2011) yang menyatakan
bahwa adalah kegiatan berpikir kritis difokuskan
untuk keperluan pengambilan keputusan. Berpi-
kir kritis difokuskan untuk memutuskan apakah
dia harus memercayai informasi/klaim yang dibe-
rikan kepadanya atau tidak. Berpikir kritis di-
maksudkan sebagai alat penyaring agar segala
perintah atau permintaan yang diberikan kepada-
nya senantiasa diperiksa dulu kelogisannya.
Karena itu, di dalam pembelajaran mate-
matika, ada baiknya guru membiasakan diri
untuk menyajikan klaim-klaim matematis, dan
meminta mereka memikirkannya dengan menda-
lam agar diperoleh keputusan yang tepat terhadap
klaim tersebut. Sebelum siswa menjawab, guru
harus mendorong mereka untuk mempertanya-
kan dulu kebenaran dari setiap klaim yang ada.
Guru perlu memberikan perintah kepada siswa
untuk menyelidiki kebenaran klaim berikut
menggunakan kemampuan berpikir logisnya.
Berikut diberikan satu contoh penugasan
yang menuntut siswa mempertanyakan kebenar-
an dari klaim.
Selidiki kebenaran dari klaim tersebut, dan
berikan alasan yang lengkap.
1. Jika A adalah himpunan selesaian dari
persamaan kuadrat 2 − 3 − 4 = 0,  maka
() ≤ 2. 
2. Jika x dan y adalah bilangan bulat, maka
 ×  ≥ .
3. Ada matriks ordo 2 x 2 P, Q, R, demikian
sehingga P x (Q + R) = P x Q + R x P.
4. Jika a, b, c adalah ukuran panjang dari sisi-
sisi segitiga ABC sama kaki dengan puncak
di A, maka b = c.
5. Diketahui segitiga  adalah segitiga siku-siku,
dengan sudut B adalah sudut siku-siku, BD
adalah garis tinggi segitiga ABC dari titik B.
Jika diketahui bahwa ∠
 = 30 , AB = 6cm,
CB = 8cm, AD = 2cm, maka ukuran keliling
dari segitiga  yaitu 16 + 4√2.
Dengan membiasakan siswa menyelidiki
kebenaran setiap klaim, siswa akan dibiasakan
berpikir kritis sebagai definisi dari Ennis di
atas. Peningkatan frekuensi latihan menganalisis
klaim seperti ini diharapkan mampu menjadikan
mereka memiliki disposisi atau kecenderungan
bertindak yang kritis.
Pembelajaran Berpikir Kreatif
Orang yang kreatif pasti memiliki banyak
ide, karena kemampuan menghasilkan sejumlah
ide tentang suatu topik tertentu merupakan
aspek dari berpikir kreatif. Walau banyak ide
tidak selalu bernilai penting, kemampuan meng-
hasilkan sejumlah ide ini merupakan langkah
awal yang penting bagi kreativitas. Kalau dalam
bahasa kurikulum di Indonesia, mungkin inilah
yang disebut dengan produktif.
Ide yang dihasilkan oleh orang yang kreatif
biasanya unik dan berbeda dengan yang biasa
terjadi. Dalam hal ini, pengalaman dan daya
imajinasi merupakan faktor pendorongnya. Hal
yang paling penting dari suatu ide kreatif, yaitu
hal yang paling membedakan antara seseorang
yang kreatif dengan yang tidak kreatif adalah
kebaruan ide. Orang yang kreatif cenderung
memikirkan, melakukan, atau melihat sesuatu
secara berbeda. Sudut pandang orang yang krea-
tif kadang tidak pernah diduga oleh kebanyakan
orang, bahkan kadang dipandang sebagai sesuatu
yang aneh. Pikiran, tindakan, dan pandangannya
asli, bukan sekadar meniru orang lain.
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Guru perlu mendorong agar siswa menjadi
kreatif. Untuk itu, perlu penciptaan kondisi agar
berpikir kreatif tersebut bisa diwujudkan dengan
baik. Guru harus menemukan cara yang baik
untuk mendorong siswa berpikir kreatif dan
meningkatkan kreativitas siswa.
Menurut Stenberg & Williams (1996) ada
sebanyak 25 cara yang bisa digunakan oleh
seseorang untuk mengembangkan kreativitas
siswa. Sebagai prasyarat, dia mengemukakan
perlunya model dari guru. Guru harus memodel-
kan kreativitas kalau ingin siswanya kreatif. Di
samping itu, guru harus membangun self-effi-
cacy (sebut saja kepercayaan diri) pada diri
siswa bahwa mereka merasa mampu bahwa
mereka memiliki kreativitas.
Dikemukakan lebih lanjut bahwa ada empat
teknik dasar untuk membangun kreativitas terse-
but. Teknik dasar itu adalah: (1) questioning
assumptions, (2) defining and redefining prob-
lems, (3) encouraging idea generation, and (4)
cross-fertilizing ideas. Mereka memberikan tips
mengajar, dimana guru harus memberikan ruang
bagi siswa untuk berkreasi, bahwa siswa harus
didorong dan dinilai kreativitasnya, dan guru
harus menghargai apapun kreativitas siswa, dan
tidak ada yang salah dalam kreativitas pemikiran-
nya.
Sebenarnya masih ada beberapa lagi yang
bisa dituliskan terkait dengan cara meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dan kreativitas ini.
Namun, penulis menyerahkan kepada pembaca
untuk mengkaji sendiri cara mengembangkan
kreativitas tersebut. Bagi penulis, questioning
assumptions di mana kita sering mengajukan
pertanyaan what if, what if not, sangat membantu
siswa untuk berpikir alternatif, yang ujung-ujung-
nya akan membawa kepada kreativitas. Tentu
saja, hal ini harus didukung oleh suasana belajar
yang memberikan peluang kepada siswa untuk
mengemukakan ide kreatif mereka tanpa takut
dicela, disalahkan, dan decemoohkan.
Karena itu, guru matematika tidak boleh
berhenti dengan pencapaian KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal). Guru matematika perlu
bekerja keras demi mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dan meningkatkan kreativitas
siswa. Untuk itu, pertanyaan yang bersifat mul-
tiple correct answer perlu dibiasakan.
Sebagai contoh, perhatikan soal berikut.
Si Fulan meminta bantuan 4 orang temannya
untuk memilih salah satu dari empat bilangan
berikut untuk dibuang. Si Fulan mengatakan
bahwa bilangan yang dibuang itu adalah bilangan
yang tidak cocok kalau dikumpulkan dengan tiga
bilangan yang lain. Dia memiliki sifat yang tidak
sama dengan bilangan yang lainnya.
Si Fulan menyebut bilangan-bilangan yang dimak-
sud adalah 15, 20, 23, dan 25.
Kalau Anda menjadi teman si Fulan, bilangan bera-
pakah yang akan Anda buang? Mengapa?
Kalau diperhatikan dengan saksama, masing-
masing bilangan tersebut boleh dipilih. Bilangan
15 boleh dibuang karena salah satu alasannya ada-
lah ia merupakan satu-satunya dari empat bilangan
tersebut yang angka puluhannya 1, dan yang lain
angka puluhannya 2. Tentu boleh saja dibuat
alasan yang lain, misalnya ia adalah satu-satunya
bilangan dari empat bilangan yang membagi 45,
yaitu angka keramat tahun kemerdekaan Indo-
nesia. Masih banyak lagi alasan yang bisa dibuat
dan semuanya benar. Siswa dengan sendirinya di-
tuntut untuk membuat alasan baru yang berbeda
dengan temannya.
Bilangan 20 juga bisa dipilih dengan salah
satu alasannya adalah karena 20 adalah satu-
satunya bilangan genap. Bilangan 23 juga bisa
dipilih karena 23 adalah satu-satunya bilangan
prima dalam kelompok itu. Bilangan 25 juga
bisa dipilih karena 25 adalah satu-satunya bilang-
an kuadrat sempurna dalam kelompok itu. Jadi,
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semua jawaban adalah benar. Yang diperlukan
dalam hal ini adalah kemampuan berkreasi
terutama dalam membangun alasan. Sepanjang
alasannya masuk akal, maka jawabannya benar.
Dengan cara begitu, anak akan terbiasa
untuk memikirkan hal yang baru dan berbeda
dari yang sudah ada, dan itu merupakan cikal
bakal kreativitas. Dengan demikian, guru harus
terbuka dan siap untuk menerima ide-ide aneh.
Bagi guru, apapun pikiran anak tersebut, sepan-
jang bisa dijelaskan secara logis, maka guru
harus menerima dengan lapang dada. Guru hen-
daknya tidak terlalu memfokuskan untuk mem-
buat soal dengan jawaban tunggal. Ajaklah siswa
untuk berpikir terbuka, luwes, tapi masuk akal.
Pembelajaran untuk Kemampuan Kolaborasi
Pembelajaran yang mendorong siswa be-
kerja bersama, menyelesaikan masalah bersama
merupakan upaya yang tepat untuk meningkat-
kan kemampuan kolaborasi siswa. Dengan dasar
bahwa “Dua kepala lebih baik daripada satu
kepala”, siswa perlu didorong untuk membentuk
tim dan melakukan kerjasama. Dengan bekerja
sama, apa yang sebelumnya tidak pernah terba-
yangkan bisa saja termunculkan. Sudut pandang
yang berbeda dari anggota kelompok bisa mem-
berikan inspirasi bagi pemecahan masalah ber-
sama. Oleh karena itu, dalam rangka mening-
katkan kemampuan kolaborasi, pembelajaran
yang menuntut kerjasama tim perlu semakin
diterapkan. Siswa perlu dibentuk atau didorong
untuk membentuk kelompok dan bekerja dengan
anggota kelompok tersebut untuk memecahkan
masalah. Salah satu dari model pembelajaran
yang tepat adalah pembelajaran kooperatif.
Menurut Reed (2014), pembelajaran koope-
ratif yang baik memang merupakan pembelajar-
an yang baik, sepanjang anggota kelompok bisa
bekerja sama dan saling membantu dalam me-
nyelesaikan masalah. Akan tetapi, agar terjadi
kerjasama yang baik, di dalam kelompok tersebut
harus ada 5 hal, yaitu: (1) positive interdependen-
ce, (2) individual accountability, (3) promotive
interaction, (4) social skills, (5) group process-
ing. Kalau pembelajaran kooperatif bisa meme-
nuhi semua ini, kemampuan kolaborasi siswa
akan dengan sendirinya tumbuh subur dan ber-
kembang dengan baik. Tanpa itu, pembelajaran
kooperatif hanya akan ada namanya saja. Sayang-
nya, tidak semua guru mampu dan mudah meng-
integrasikan 5 hal tersebut dalam pembelajaran.
Karena itu, pembentukan kelompok yang tepat
merupakan faktor yang sangat penting dalam
penerapan pembelajaran kooperatif.
Untuk bisa membentuk kelompok yang
baik, guru harus mengenal dengan baik karakter,
sikap, kecenderungan, kesukaan, dan kepriba-
dian siswa. Guru harus mengetahui kondisi sis-
wanya, dan untuk itu, guru harus menyempatkan
diri untuk mengenali siswanya dengan baik dan
memanfaatkan pemahaman tersebut untuk mem-
bangun kelompok-kelompok belajar yang tepat.
Ketika kelompok sudah terbentuk, guru
perlu meminta kelompok itu membuat kontrak
belajar yang memuat hal berikut: (1) tujuan
yang ingin dicapai oleh kelompok, (2) norma
yang disepakati dalam kelompok, baik sebagai
kelompok maupun sebagai anggota kelompok,
(3) peran dari masing-masing individu, (4) strategi
penanganan konflik kalau ada ketidaksepakatan,
(5) jadwal pertemuan, lokasi, acara, (6) strategi
komunikasi, apakah pakai email, telepon atau
tatap muka, (7) kebijakan dalam pengambilan
keputusan: apakah pakai konsensus, aturan ma-
yoritas, atau yang lain, dan (8) rencana proyek:
deadline, tujuan, kegiatan, dan lain-lainnya. Guru
tidak boleh hanya mempersilakan siswa bekerja
dalam kelompok tanpa arah yang jelas. Mereka
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harus memikirkan arah pekerjaan mereka, dan
itu sepersetujuan guru, dan dengan begitu guru
bisa berharap kelompok bekerja dengan baik
dan mencapai tujuan dengan baik pula.
Pembelajaran untuk Kemampuan Komunikasi
Morreale dkk (2000) mengemukakan se-
kumpulan alasan tentang pentingnya mempelajari
komunikasi. Dalam konteks untuk perkembang-
an diri seseorang, dikatakan bahwa komunikasi
itu membantu orang berhubungan baik dengan
diri sendiri, orang lain, dan masyarakat. Komuni-
kasi juga memungkinkan tumbuh kembangnya
berpikir kritis serta keterampilan memimpin.
Dikaitkan dengan dunia kerja, kemampuan ko-
munikasi membantu seseorang memberikan pe-
rintah, meyakinkan orang lain, dan membangun
kolaborasi. Dikaitkan dengan kebutuhan hidup
bermasyarakat, kemampuan komunikasi me-
mungkinkan kita meningkatkan pemahaman lin-
tas budaya, dan juga memengaruhi keputusan
pengadilan. Terkait dengan karier, kemampuan
komunikasi bermanfaat untuk memperoleh pe-
kerjaan dan jabatan tertentu. Kemampuan komu-
nikasi memungkinkan seseorang menanjak ka-
riernya lebih baik dari yang lain.
Untuk mengembangkan kemampuan komu-
nikasi ini, siswa harus diberi kesempatan untuk
mempraktikkannya (learning by doing). Siswa
harus berlatih berbicara, mendengarkan, menulis,
dan membaca dengan baik. Untuk itu, modeling
atau pemodelan sangat diperlukan. Guru perlu
memodelkan atau menampilkan model komuni-
kasi yang baik.
Selanjutnya, guru perlu memberi kesem-
patan kepada siswa untuk melatih kemampuan
komunikasinya. Guru perlu merekam praktik
berkomunikasi yang dilakukan siswa dan mendo-
rong siswa melakukan refleksi terhadap apa
yang telah dilakukan juga merupakan hal yang
penting, dan memberikan umpan balik yang
bermakna. Karena itu, praktik pembelajaran
yang mendorong siswa aktif, dan reflektif yang
dipandu oleh model yang baik oleh guru atau
sumber belajar pilihan, merupakan hal yang
penting dalam membelajarkan kemampuan ko-
munikasi.
POTENSI PEMBELAJARAN BERBASIS
PROYEK
Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) meru-
pakan salah satu model pembelajaran yang mem-
berikan peluang untuk menguasai 4Cs (Bell
2010). Di dalam PjBL, siswa mendorong dirinya
sendiri untuk mempelajari sesuatu dengan mela-
kukan inkuiri secara kolaboratif bersama teman-
temannya (di bawah bimbingan guru) guna me-
neliti dan menciptakan proyek yang mencermin-
kan pengetahuannya. Dengan PjBL, anak mela-
kukan inkuiri sambil mengembangkan kemam-
puan abad 21 (Hutchison, 2015). PjBL member-
dayakan siswa untuk berkolaborasi dengan
temannya, dengan bimbingan guru, meneliti per-
masalahan-permasalahan riil, mengemukakan
solusi, dan merancang produk riil dengan cara
yang cermat. Dengan PjBL, mereka belajar
menguasai teknologi, menjadi komunikator yang
baik, pemecah masalah yang hebat. PjBL me-
mungkinkan siswa memiliki kemampuan bekerja-
sama dengan orang lain, mengatasi konflik antar
personal, mengambil keputusan yang mantap,
serta berpraktik dan memecahkan masalah kom-
pleks (Musa dkk, 2012).
Semua itu akan terjadi manakala PjBL dija-
lankan sesuai dengan karakteristiknya. Beberapa
karakteristik dari PjBL adalah sebagai berikut.
1. Proyek yang dibahas dalam PjBL bukan ja-
waban yang sudah diketahui jawabannya ter-
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lebih dahulu. Guru sekalipun tidak tahu apa
yang akan terjadi.
2. Proyek yang dikembangkan haruslah mem-
bangkitkan rasa ingin tahu yang tinggi pada
siswa. Siswa sangat interest dan penasaran
dibuatnya.
3. Mulai dari merancang proyeknya, mencari
sumber data untuk inspirasinya, sampai men-
jalankan, memonitor, dan menilai hasil kerja-
nya adalah atas inisiatif dan dilakukan oleh
siswa sendiri (guru hanya bertugas menjadi
pemantik ide). Siswa harus mandiri dan
mengambil peran sebagai pelaksana proyek
dengan penuh tanggung jawab.
4. Produk bukanlah tujuan utama. Yang menjadi
tujuan utama adalah dilakukannya kegiatan
4Cs yaitu berpikir kritis, kreatif, kolaboratif,
dan komunikatif selama proses pengerjaan
proyek tersebut. Karena itu, siswa didorong
untuk mengembangkan berbagai sudut pan-
dang dalam menjalankan PjBL. Karena itu,
yang dinilai adalah kemampuan 4Cs-nya, bu-
kan produknya saja.
Meskipun demikian, dikatakan banyak guru
yang mengalami masalah dalam menjalankan
PjBL sehingga hasilnya tidak optimal. Guru perlu
terus belajar, bukan hanya konsep PjBL-nya
saja, melainkan juga belajar bagaimana mengajak
guru mata pelajaran lain mengembangkan tugas
PjBL terintegrasi yang dengan itu siswa belajar
dengan optimal. Yang penting, guru harus punya
prinsip today should be better than yesterday,
and tomorrow should be better than today.
Tiada hari tanpa inovasi.
PENUTUP
Perubahan kondisi dan hasil pembelajaran
yang diharapkan seharusnya membuat guru yang
profesional tanggap bahwa mereka harus mela-
kukan perubahan dalam pembelajarannya. Kajian
di atas menunjukkan bahwa pembelajaran yang
dilakukan oleh guru profesional tidak lagi terba-
tas kepada pencapaian KKM, melainkan harus
mampu mengembangkan 4Cs siswa. Setiap pem-
belajaran harus diupayakan agar mampu mem-
bantu siswa memiliki kemampuan berpikir kritis,
kreatif, kolaboratif, dan komunikatifnya. Sayang-
nya, semua itu belum banyak dikembangkan di
republik tercinta. Pelatihan-pelatihan untuk me-
ngembangkan pembelajaran yang mampu me-
ningkatkan kemampuan 4Cs masih belum begitu
intens dilakukan di Indonesia.
Menunggu pelatihan yang diselenggarakan
oleh pemerintah, bukanlah suatu tindakan yang
bijak. Terlalu banyak guru yang harus ditangani
oleh pemerintah. Kalau ingin semua guru dilatih
dengan baik dalam pembelajaran yang mengem-
bangkan 4Cs, waktu yang diperlukan untuk
melatih semua guru tentu sangat lama, dan
biaya yang diperlukan juga sangat besar. Karena
itu, sebagai guru profesional, para guru harus
secara mandiri mengembangkan diri agar mampu
membelajarkan 4Cs kepada para siswa.
Sebagai langkah awal, guru harus belajar:
“apa itu 4Cs?”, “bagaimana memanfaatkan pem-
belajaran matematika untuk mengembangkan
4Cs?”, dan selanjutnya bekerjasama dengan guru
lain untuk mengembangkan model pembelajaran
berbasis proyek. Untuk itu, mengikuti kegiatan
ilmiah seperti seminar, konferensi, simposium
secara rutin perlu dilakukan oleh para guru.
Melanggan majalah dan jurnal ilmiah perlu juga
dilakukan agar wawasan tentang pembelajaran
terkini senantiasa up-to-date. Guru juga harus
aktif network (baik offline maupun online)
dengan sesama guru matematika bahkan juga
dengan guru-guru yang lain. Semua itu agar
guru menjadi semakin profesional dan siap
membangun generasi muda yang berkarakter
kuat dalam membangun bangsa.
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Terakhir. Setiap inovasi tidak akan pernah
langsung sempurna. Ada tahap kesalahan yang
pasti dilalui, apalagi seperti diketahui bersama
bahwa manusia adalah tempatnya salah dan
dosa. Manusia tidaklah sempurna. Membuat
kesalahan itu sudah pasti, dan yang penting
jangan disengaja membuat kesalahan. Berino-
vasilah, tentu dengan dasar pemikiran yang man-
tap. Kalau boleh menggunakan bahasa asing,
make new mistakes, but don’t repeat the old
mistakes. Jadikan hari ini lebih baik dari kema-
rin, dan besok harus lebih baik dari hari ini.
Semoga bermanfaat.
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